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Abstract
The purpose of this research is to describe the improvement of creative thinking skills of students in the PGSD STKIP PGRI Sumenep Study Program through a scientific approach. The test results in the first cycle have scored above the average, this is because the attention of students in lecturing activities given by the lecturer has been able to understand and understand the material given, so that students' creative thinking skills have reached the target. The percentage of completeness that initially got 71% increased to 88%, while the observation of student creative thinking who initially got 72% increased in cycle II to 80%. The results of student creative thinking observations have increased. 
Keywords – Implementation, Scientific, Creative Thinking.
Abstrak

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa Prodi PGSD STKIP PGRI Sumenep melalui pendekatan saintifik. Hasil tes pada siklus I telah mendapatkan nilai diatas rata-rata, hal ini disebabkan karena perhatian mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan yang diberikan dosen telah mampu memahami serta mengerti materi yang diberikan, sehingga kemampuan berpikir kreatif mahasiswa telah mencapai target. Persentase ketuntasan yang awalanya mendapatkan 71% meningkat menjadi 88%, sedangkan observasi berpikir kreatif mahasiswa mendapatkan yang awalnya mendapat 72% meningkat pada siklus II menjadi 80%. Hasil observasi berpikir kreatif mahasiswa telah meningkat. 
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1. Pendahuluan
Perguruan tinggi harus mampu mencetak dan menghasilkan tenaga pendidik yang mampu beradaptasi dengan anggota masyarakat, dan memiliki kemampuan akademik, sehingga dapat mengembangkan ilmu pengetahuan secara berkeadaban dan berbudaya. Perguruan tinggi juga harus menjamin mahasiswanya menjadi tenaga pendidik yang siap untuk terjun di dunia pendidikan dan mampu menjadi tenaga pendidik yang professional dengan menguasai sistem dan kurikulum yang berlaku maupun yang terbaru. Selain itu setiap tenaga pendidik dituntut untuk menjadi tenaga pendidik yang kreatif, hal ini karena tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini. Kalangan Pendidik dan Praktisi Pendidikan menyadari bahwa banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar di sekolah, (Ali Armadi 2018: 186). Disisi lain, upaya peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan melalui penyeriaan fasilitas pendidikan, peningkatan kualitas tenaga pendidik, perbaikan kualitas kurikulum dan juga perluasa kesempatan untuk memperoleh pendidikan, Galuh & Indra, (dalam Yeni 2017: 186).
Berdasarkan kenyataan dilapangan selama proses perkuliahan mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan, masih banyak mahasiswa PGSD yang cenderung diam, gagasannya sangat tekstual dan banyak mencatat, sehingga mencatat menjadi kebutuhan dalam aktivitas mahasiswa. Selain itu, cara berpikir kreatif mahasiswa masih kurang. Hal ini dikarenakan mahasiswa terlalu fokus pada materi, sehingga pada proses pembelajaran cenderung pasif. Salah satu contohnya yaitu ketika mahasiswa melakukan presentasi, mahasiswa hanya menyampaikan materi secara tekstual dan monoton serta tidak dilakukan tanya jawab.
Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema pengembangan materi secara kontekstual. Sementara, mahasiswa yang lainnya hanya menjadi pendengar dan tidak memberikan pendapat ataupun gagasan-gagasan yang mampu menimbulkan suasana kelas menjadi aktif dan kreatif.
Berdasarkan masalah diatas penulis mengupayakan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan melakukan penerapan yang berbeda daripada sebelumnya. Penulis mencoba menerapkan pendekatan saintifik berbasis budaya lokal yang ada pulau madura dengan budaya tari topeng gethak pada mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan sebagai upayanya. Pendekatan saintifik sudah diterapkan di sekolah SD pada kurikulum 2013. Menurut Fadhilaturrahmi (2017: 110), pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang berpusat kepada peserta didik agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. Jadi, pendekatan ini digunakan untuk merangsang disetiap pembelajaran agar membentuk peserta didik menjadi aktif. Dosen disini hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator. Mahasiswa sebagai student center dalam penerepan saintifik ini. Sehingga sebagai calon pendidik dilatih untuk aktif dan kreatif selama proses perkuliahan mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan. Penerapan pendekatan saintifik diharapkan agar mahasiswa bisa mempunyai keterampilan berfikir lebih kreatif. Menurut Filsame (dalam Fauziah 2011:100) Berpikir kreatif adalah proses berpikir yang memiliki ciri-ciri kelancaran, keluwesan, keaslian atau originilitas, dan merinci atau elaborasi. Disisi lain Edward de Bono (dalam Euis 2015:5) keterampilan berpikir kreatif ini memungkinkan manusia melihat berbagai perspektif untuk memecahkan masalah dalam situasi tertentu. Dalam berpikir kreatif siswa bisa diketahui apabila indikator-indikator dalam Berpikir Kreatif terlaksana. Akan tetapi dalam berpikir kreatif tentunya memiliki indikator-indikator yang tidak semua peserta didik miliki.
Implementasi pendekatan saintifik berbasis budaya lokal sangat penting bagi pendidik khususnya pada mahasiswa sumenep. Oleh sebab itu, penerapan pendekatan saintifik dipadukan dengan budaya kearifan lokal. Penggalian kearifan lokal sangat penting terhadap pembentukan karakter anak Indonesia. Nilai-nilai tersebut diantaranya a) nilai spiritual, b) nilai karakter disiplin dan menghargai, c) nilai etika dan moral, d) nilai peduli sosial, e) nilai cinta damai toleransi dan bersahabat. (M. Ridwan, 2016, 2017a, 2017b, 2018a dan 2018b).  Disisi lain, kearifan lokal sangat berpengaruh terhadap pembelajaran. Salah satu kearifan lokal yang ada di Sumenep yaitu Tari Topeng Gethak. Tari topeng gethak adalah salah satu ciri khas kesenian tradisional yang dimiliki oleh kabupaten pamekasan, dan Madura pada umumnya. Prinsip dari tari topeng gethak pada dasarnya adalah sebuah tarian yang memiliki filosofi karakter yang kuat, kaku, berpikiran terbuka dan lurus dalam menungkap setiap masalah karakter tersebut dianggap menggambarkan karakter orang Madura pada umumnya. Pendekatan pembelajaran seperti ini diharapkan dapat memfasilitasi siswa menguasai materi pelajaran sebagai upaya meningkatkan hasil belajarnya, melalui budaya lokal. Menurut M. Ridwan (2017), Sumenep dikenal dengan kota budaya dan madura memiliki berbagai budaya tradisional dan berbagai jenis wisata yang sangat beragam.Akan sangat cocok apabila pendekatan saintifik dipadukan dengan budaya tari topeng gethak dalam meningatkan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa Prodi PGSD STKIP PGRI Sumenep. Karena dalam penerapannya, akan sangat mudah untuk dosen maupun mahasiswa dalam proses perkuliahan yang berlangsung dan menjadikan perkuliahan lebih aktif dan kreatif dalam berdiskusi.
Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan saintifik berbasis budaya lokal dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif Mahasiswa Prodi PGSD STKIP PGRI Sumenep. Dan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa Prodi PGSD STKIP PGRI Sumenep melalui pendekatan saintifik berbasis budaya lokal. Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif terhadap Implementasi Pendekatan Saintifik Berbasis Budaya Lokal Dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif pada Mahasiswa Prodi PGSD STKIP PGRI Sumenep. Keluaran dari hasil penelitian ini yaitu berupa publikasi artikel ilmiah dalam bentukjurnal nasional terkreditasi peringkat 1-6. Guna mengantisipasi luasnya permasalahan yang dibahas, penulis membuat batasan-batasanpermasalahan agar penelitian ini menjadi lebih fokus. Penelitian ini dibatasai padaruang lingkup bagaimana implementasi Pendekatan Saintifik Berbasis Budaya Lokal Dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif pada Mahasiswa Prodi PGSD STKIP PGRI Sumenep.

Batasan istilah yang terdapat dalam rumusan judul penelitian ini yaitu penerapan pendekatan ilmiah/saintifik dalam pembelajaran menuntut adanya perubahan setting dan bentuk pembelajaran tersendiri yang berbeda dengan pembelajaran konvensional. Selain itu melalui pendekatan saintifik ini, paradigma pembelajaran yang sebelumnya peserta didik diberi tahu, bergeser menjadi peserta didik aktif mencari tahu (Abduh, 2017: 307). Sementara menurut Ali Armadi, (2018: 54) pendekatan saintifik yaitu titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran yang berbasis penyelidikan ilmiah. Adapun proses pembelajaran berbasis penyelidikan ilmiah diwujudkan dalam usaha sistematik untuk mendapatkan jawaban atas suatu permasalahan melalui kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Berpikir kreatif ialah kegiatan mental untuk meningkatkan kemurnian (originality) dan ketajaman pemahaman (insight) dalam mengembangkan sesuatu yang baru, yaitu sesuatu yang tidak biasa yang berbeda dari ide-ide yang dihasilkan kebanyakan orang (Euis Ismayati, 2013:46). Sedangkan Sternberg dan Renzulli (dalam Firdaus, 2016: 227) menyatakan bahwa, berpikir kreatif adalah jenis tertentu karunia dan merupakan komponen penting karunia. “Kearifan lokal merupakan kemampuan penyerapan kebudayaan asing yang datang secara selektif, artinya disesuaikan dengan suasana dan kondisi setempat” (Atmojo dalam Agus 2014: 212).
2. Metode
Jenis penelitian yaitu menggunakan penelitian tindakan kelas Classroom Action Research). Suharsimi Arikunto (2007: 3) yang menyebutkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Arikunto 2014:16) yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pada penelitian ini tugas anggota pengusul sebagai pengajar.
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Gambar 1: Alur Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan MC. Taggart
Adapun subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester II Prodi PGSD STKIP PGRISumenep yang mengampu mata kuliah Pendidikan kewarganegaraan. Yang berjumlah 35mahasiswa. terdiri dari (14) laki-laki dan (21) perempuan. Sedangkan teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian adalah tes, observasi, dan dokumentasi. Tes yang digunakan dalam penelitian adalah tes subjektif, yaitu berbentuk essay. Tes ini untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. Disusun sesuai Matakuliah Pendidikan kewarganegaraan. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi sistematis dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan untuk menggambarkan proses peningkatan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa semester II Prodi PGSD STKIP PGRI Sumenep yang mengampu mata kuliah pendidikan kewarganegaraan. Dokumentasi merupakan bagian dari salah satu cara dalam mengumpulkan dokumen-dokumen penting dalam penelitian. Dokumentasi pada penelitian ini berupa: RPP, instrumen observasi, dan foto kegiatan. Kemudian instrumen penelitian pada penelitian ini yaitu menggunakan tes dan Format Lembar Observasi Berpikir Kreatif. Setelah semua data terkumpul perlu segera dilakukan pengolahan data atau analisis data, penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian kuantitatif, sehingga metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kuantitatif.
3. Hasil dan Pembahasan
Deskripsi hasil penelitian per siklus berupa deskripsi hasil identifikasi dan perumusan masalah, akan peneliti uraikan secara ringkas dan jelas tentang langkah-langkah yang telah direncanakan dari tahap observasi awal. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan atau pengamatan, dan refleksi. Berikut ini kondisi awal dari hasil observasi yang ditemukan suatu permaslahan. Berdasarkan kenyataan dilapangan selama proses perkuliahan mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan, masih banyak mahasiswa PGSD yang cenderung diam, gagasannya sangat tekstual dan banyak mencatat, sehingga mencatat menjadi kebutuhan dalam aktivitas mahasiswa. Selain itu, cara berpikir kreatif mahasiswa masih kurang. Hal ini dikarenakan mahasiswa terlalu fokus pada materi, sehingga pada proses pembelajaran cenderung pasif. Salah satu contohnya yaitu ketika mahasiswa melakukan presentasi, mahasiswa hanya menyampaikan materi secara tekstual dan monoton serta tidak dilakukan pengayaan maupun tindak lanjut dari dosen. Dengan begitu, peneliti mempersiapkan segala sesuatu untuk memperbaiki masalah keterampilan berpikir kreatif mahasiswa yang telah terjadi. Berikut hasil pelaksanaan tindakan dari siklus I hingga siklus II.

Siklus I

Pada siklus I terdapat beberapa tahapan yaitu perencanaan, tindakan atau pengamatan, dan Refleksi. Pada tahapan perencanaan peneliti menentukan cara untuk peningkatan kerampilan berpikir kreatif pada mahasiswa semester II pada mata kuliah pendidikan kewarganegaraan dengan menggunakan pendekatan Saintifik. Kemudian peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Lalu peneliti menyiapkan segala hal yang dibutuhkan dalam penelitian seperti media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Menyusun format observasi dan skala peningkatan keterampilan berpikir kreatif.

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah dibuat yaitu mengacu pada RPP yang telah disusun oleh peneliti. Selama kegiatan pemberian tindakan kelas berlangsung, peneliti juga bertugas mengamati perubahan perilaku dan sikap yang terjadi pada diri mahasiswa. Data hasil pelaksanaan tindakan diperoleh dari pengamatan terhadap mahasiswa dan hasil keterampilan berpikir kreatif yang diisi oleh mahasiswa setelah proses belajar mengajar berlangsung. Setelah pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I selesai dilaksanakan,maka dilakukan tes menggunakan soal berpikir kreatif dengan soal tes uraian disesuaikan dengan materi pendidikan kewarganegaraan dalam siklus I ada 10 tes uraian dimana soal tes uraian tersebut di dalamnya terkandung indikator kemampuan berpikir kreatif meliputi berpikir lancar, berpikir memperinci, berpikir fleksibilitas, berpikir orisinil. Hasil data pada penelitian siklus I diatas, digunakan untuk memudahkan menemukan persentase ketuntasan mahasiswa pada mata kuliah pendidikan kewarganegaraan.

Hasilnya, pada siklus I masih terdapat beberapa mahasiswa yang belum bisa menjawab soal dengan benar dan tidak mencapai nilai diatas keterampilan berpikir kreatif. Dari 35 mahasiswa hanya 25 mahasiswa yang tuntas, hal ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan masih belum mencapai 75%. Selama siklus I berlangsung peneliti juga mengamati keterampilan berpikir kreatif mahasiswa secara individu dengan menggunakan lembar observasi berpikir kreatif yang telah disediakan. Keterampilan berpikir kreatif mahasiswa pada siklus I hanya beberapa saja mahasiswa yang mampu berpikir kreatif. Hal ini dapat dilihat dari hasil kemampuan berpikir kreatif melalui lembar berpikir kreatif mahasiswa yaitu mendapat 71%. Selama siklus I berlangsung peneliti juga mengamati keterampilan berpikir kreatif mahasiswa secara individu dengan menggunakan lembar observasi berpikir kreatif yang telah disediakan. Adapun hasil dari presentase berpikir kreatif mahasiswa yaitu sebagai berikut:

Gambar 2. Observasi Berpikir Kreatif Siklus I
Diketahui dari hasil observasi keterampilan berpikir kreatif mahasiswa pada siklus I hanya beberapa saja mahasiswa yang mampu berpikir kreatif. Hal ini dapat dilihat dari hasil kemampuan berpikir kreatif melalui lembar berpikir kreatif mahasiswa yaitu mendapat 72%. Hasil dari siklus I pada mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan diperoleh data berupa hasil tes dan observasi berpikir kreatif melalui implementasi pendekatan Saintifik berbasis budaya lokal pada mahasiswa semester II Prodi PGSD STKIP PGRI Sumenep yaitu, Hasil tes pada siklus I masih dibawah rata-rata, hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan yang diberikan dosen, sehingga kemampuan berpikir kreatif mahasiswa masih belum mencapai target. Kemudian hasil observasi berpikir kreatif mahasiswa masih belum baik, hal ini dikarenakan kurangnya keaktifan mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan pada mata kuliah pendidikan kewarganegaraan.
Siklus II

Tindakan pada siklus II ini yaitu untuk memperbaiki siklus sebelumnya. Peneliti melihat atau mempelajari hal-hal yang telah dilakukan pada siklus I, dan memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah terjadi demi tercapainya suatu peningkatan pada keterampilan berpikir kreatif mahasiswa menggunakan implementasi pendekatan saintifik berbasis budaya lokal. Penelitian tindakan kelas dilakukan masih sama yaitu di STKIP PGRI Sumenep pada mahasiswa PGSD semester II. Tahap perencanaan penelitian siklus II dibuat berdasarkan referensi dari hasil refleksi siklus I yang menjadi bahan pertimbangan dilaksanakan tindakan pada siklus II. Perencanaan pada siklus II sebagai tindak lanjut dari penelitian yang dilakukan pada siklus I, semua kekurangan yang terdapat pada siklus I diperbaiki dan dibenahi untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan berpikir kreatif siswa. Pelaksanaan pada siklus II ini ada tiga tahapan yaitu perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta refleksi. Pada siklus II telah mampu dalam mengerjakan soal dengan benar dan telah mencapai nilai diatas indikator keterampilan berpikir kreatif. Hal ini dapat diketahui dari 35 mahasiswa terdapat 31 mahasiswa yang tuntas, hal ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan telah mencapai bahkan melebihi 75% yaitu mendapatkan 88%. Selama siklus II berlangsung peneliti juga mengamati keterampilan berpikir kreatif mahasiswa secara individu dengan menggunakan lembar observasi berpikir kreatif yang telah disediakan. Adapun hasil dari presentase berpikir kreatif mahasiswa pada siklus II yaitu sebagai berikut:

Gambar 3. Observasi Berpikir Kreatif Siklus II
Diketahui dari hasil observasi keterampilan berpikir kreatif mahasiswa pada siklus II hanya beberapa saja mahasiswa yang mampu berpikir kreatif. Hal ini dapat dilihat dari hasil kemampuan berpikir kreatif melalui lembar berpikir kreatif mahasiswa yang meliputi indikator-indikator yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu mendapatkan 80%. Kemudian, hasil tes pada siklus I telah mendapatkan nilai diatas rata-rata, hal ini disebabkan karena seluruh mahasiswa mampu mengerjakan soal-soal yang telah diberikan berdasarkan indikator berpikir kreatif yang dijadikan tolak ukur dari setiap jawaban yang diberikan oleh mahasiswa, serta perhatian mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan yang diberikan dosen telah mampu memahami serta mengerti materi yang diberikan, sehingga kemampuan berpikir kreatif mahasiswa telah mencapai target. Pada hasil tes essay yang diberikan pada mahasiswa di siklus I meningkat pada siklus II, persentase ketuntasan yang awalanya mendapatkan 71% meningkat menjadi 88%, sedangkan observasi berpikir kreatif mahasiswa mendapatkan yang awalnya mendapat 72% meningkat pada siklus II menjadi 80%. Kemudian hasil observasi berpikir kreatif mahasiswa telah meningkat, hal ini dikarenakan penekanan dosen terhadap keaktifan mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan pada mata kuliah pendidikan kewarganegaraan, sehingga proses perkuliahan di dalam kelas berlangsung aktif dan kreatif. Hasil dari observasi berpikir kreatif mahasiswa pada siklus I mendapat 59% meningkat pada siklus II menjadi 85%. Dari kedua siklus diatas, dapat dilihat bahwa adanya peningkatan keterampilan berpikir kreatif pada mahasiswa prodi PGSD STKIP PGRI Sumenep dari siklus I hingga siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif mahasiswa sudah berhasil dilakukan pada siklus II. Hasil penilaian tersebut didapatkan dari tes berupa essay yang diberikan pada mahasiswa untuk menjawab soal dengan keterampilan berpikir kreatif, dimana pada setiap jawaban mahasiswa memiliki bobot/skor dalam pencapaian indikator berpikir kreatif mahasiswa.

Berikut ini hasil tes antara siklus I dan siklus II:
Tabel 1. Hasil Tes Siklus I dan Siklus II

	No.
	NAMA SISWA
	SIKLUS I
	SIKLUS II

	1
	Mahasiswa 1
	78
	78

	2
	Mahasiswa 2
	76
	74

	3
	Mahasiswa 3
	64
	84

	4
	Mahasiswa 4
	78
	76

	5
	Mahasiswa 5
	74
	78

	6
	Mahasiswa 6
	78
	80

	7
	Mahasiswa 7
	62
	88

	8
	Mahasiswa 8
	78
	80

	9
	Mahasiswa 9
	80
	78

	10
	Mahasiswa 10
	74
	90

	11
	Mahasiswa 11
	84
	76

	12
	Mahasiswa 12
	76
	78

	13
	Mahasiswa 13
	78
	74

	14
	Mahasiswa 14
	80
	84

	15
	Mahasiswa 15
	78
	76

	16
	Mahasiswa 16
	80
	78

	17
	Mahasiswa 17
	88
	80

	18
	Mahasiswa 18
	54
	88

	19
	Mahasiswa 19
	80
	80

	20
	Mahasiswa 20
	88
	78

	21
	Mahasiswa 21
	62
	90

	22
	Mahasiswa 22
	78
	76

	23
	Mahasiswa 23
	54
	78

	24
	Mahasiswa 24
	78
	74

	25
	Mahasiswa 25
	88
	84

	26
	Mahasiswa 26
	64
	76

	27
	Mahasiswa 27
	46
	78

	28
	Mahasiswa 28
	78
	80

	29
	Mahasiswa 29
	88
	88

	30
	Mahasiswa 30
	80
	80

	31
	Mahasiswa 31
	78
	78

	32
	Mahasiswa 32
	88
	90

	33
	Mahasiswa 33
	80
	80

	34
	Mahasiswa 34
	64
	64

	35
	Mahasiswa 35
	78
	90

	Rata-rata
	72
	80

	Presentase
	71%
	88%


Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa kemampuan hasil tes mahasiswa telah meningkat pada siklus II. Dari data yang diperoleh peneliti, terdapat peningkatan yang terjadi dari siklus I hingga siklus II. Dapat dilihat dari tabel yang ada diatas menunjukan presentase yaitu pada siklus I Mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan 71%, sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 88%. Rata-rata nilai siklus I pada 72. Karena belum memperoleh hasil yang diharapkan maka dilakukan penelitian pada siklus selanjutnya. Pada siklus II ini hasil rata – rata nilai siswa setiap mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan terjadi peningkatan dan memperoleh nilai rata-rata sebesar 80. Untuk itu, pada penelitian ini tidak perlu adanya siklus lanjutan yang dilakukan karena penelitian ini telah berhasil dan sukses pada siklus II. Dengan demikian, implementasi pendekatan saintifik berbasis budaya lokal mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa semester II Prodi PGSD STKIP PGRI Sumenep.

4. Kesimpulan
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa menggunakan pendekatan saintifik berbasis budaya lokal dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif terhadap mahasiswa semester II prodi PGSD STKIP PGRI Sumenep.  Hal ini dapat dilihat dari peningkatan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa Prodi PGSD STKIP PGRI Sumenep melalui pendekatan saintifik berbasis budaya lokal berhasil dilakukan pada siklus II. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang terjadi adanya peningkatan antara siklus I dan siklus II. Dimana pada siklus I presentase ketuntasan yang diperoleh pada mata kuliah pendidikan kewarganegaraan mendapatkan 71% dan rata-rata nilai yaitu 72. Sedangkan pada siklus II terjadi adanya peningkatan pada essay yang diberikan kepada mahasiswa, dengan ketuntasan sebesar 88% dengan rata-rata nilai 80. 

Saran-saran diberikan oleh beberapa pihak yaitu Dosen hendaknya lebih memperhatikan pendekatan maupun perencanaan dengan sebaik mungkin sebelum mata kuliah dilaksanakan agar proses perkuliahan berjalan dengan lancar dan baik. Kegiatan perkuliahan di dalam kelas hendaknya memerlukan keterlibatan dosen serta mahasiswa agar lebih aktif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa.
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